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Abstrak 

Tarif Efektif Rata-rata (TER) menjadi indikator penting dalam mengevaluasi kebijakan 

perdagangan suatu negara. Perubahan dalam TER tidak hanya mencerminkan 

dinamika kebijakan perdagangan suatu negara, tetapi juga memiliki dampak yang 

signifikan terhadap struktur perdagangan global dan proses negosiasi internasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengimplementasikan TER tahun 2024 

serta mengkaji dampaknya terhadap kebijakan perdagangan global. Melalui 

pengumpulan data dan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan TER, 

serta melalui studi kasus terhadap sektor tertentu, penelitian ini memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang implikasi kebijakan perdagangan pada tingkat 

TER dan struktur perdagangan global. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif-analitis menunjukkan dengan menggabungkan data sekunder dari berbagai 

sumber terpercaya. Hasil analisis menunjukkan perubahan TER tahun 2024 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya, serta implikasinya terhadap kebijakan 

perdagangan global dan proses negosiasi internasional. Studi ini memberikan 

kontribusi penting dalam pemahaman tentang dinamika kebijakan perdagangan global 

pada tahu 2024 dan rekomendasi kebijakan yang dapat diambil untuk meningkatkan 

efisiensi perdagangan internasional.  

Kata kunci: tarif efektif rata-rata, kebijakan perdagangan global, Negosiasi 

Internasional, Efisiensi 

 

1. Pendahuluan 

Dalam era globalisasi ekonomi yang semakin kompleks, kebijakan perdagangan 

menjadi salah satu instrumen kunci yang digunakan oleh negara-negara untuk 

mempromosikan pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks ini, Tarif Efektif Rata-rata 

(TER) muncul sebagai indikator penting yang memberikan gambaran tentang tingkat 

proteksi yang diberlakukan oleh suatu negara terhadap perdagangan internasionalnya. 

Perubahan dalam TER tidak hanya mencerminkan dinamika kebijakan perdagangan 
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suatu negara, tetapi juga memiliki dampak yang signifikan terhadap struktur 

perdagangan global dan proses negosiasi internasional. 

Globalisasi ekonomi telah mempercepat integrasi pasar melalui liberalisasi 

perdagangan, investasi lintas batas, dan kemajuan teknologi, namun juga memunculkan 

tantangan baru, seperti ketimpangan ekonomi dan ketegangan geopolitik (Rodrik, 

2018). Dalam konteks ini, Tarif Efektif Rata-rata (TER), yang didefinisikan sebagai 

rata-rata tarif bea masuk yang diterapkan pada barang impor relatif terhadap nilai 

perdagangannya, menjadi indikator kunci untuk mengukur tingkat proteksi perdagangan 

suatu negara (Anderson & Neary, 2005). TER tidak hanya mencerminkan kebijakan 

proteksionisme atau liberalisasi, tetapi juga memengaruhi struktur perdagangan global, 

daya saing industri domestik, dan dinamika negosiasi internasional, seperti dalam 

kerangka Organisasi Perdagangan Dunia (WTO) atau perjanjian perdagangan bilateral. 

Perubahan dalam TER memiliki implikasi yang luas terhadap aliran perdagangan 

internasional. Studi oleh Baldwin (2020) menunjukkan bahwa peningkatan tarif dapat 

mengurangi volume perdagangan hingga 2–3% per poin persentase kenaikan tarif, 

sementara liberalisasi tarif melalui penurunan TER dapat meningkatkan ekspor dan 

impor, terutama di negara berkembang. Selain itu, TER juga memengaruhi rantai pasok 

global, harga konsumen, dan efisiensi alokasi sumber daya (Bown & Crowley, 2016). 

Misalnya, kenaikan TER di sektor tertentu, seperti teknologi atau pertanian, dapat 

memicu pergeseran investasi dan produksi ke negara dengan tarif lebih rendah, sehingga 

mengubah pola perdagangan global. 

Penelitian ini berfokus pada TER sebagai alat analisis utama untuk memahami 

dinamika kebijakan perdagangan pada tahun 2024, periode yang ditandai oleh 

transformasi signifikan dalam perdagangan global. Perkembangan teknologi, seperti 

digitalisasi dan otomatisasi, telah mengubah struktur perdagangan dengan 

meningkatkan perdagangan jasa dan e-commerce, yang menuntut penyesuaian 

kebijakan tarif (WTO, 2023). Selain itu, perubahan kebijakan perdagangan, seperti 

peningkatan proteksionisme di beberapa negara besar pasca-COVID-19, serta faktor 

geopolitik, seperti ketegangan antara Amerika Serikat dan Tiongkok, telah 

memengaruhi struktur tarif global (Fajgelbaum et al., 2020). Studi oleh Nicita dan 

Seiermann (2021) menunjukkan bahwa eskalasi konflik geopolitik dapat meningkatkan 

TER rata-rata global hingga 1,5%, yang berdampak pada kenaikan harga barang impor 

dan penurunan kesejahteraan konsumen. 

Dalam konteks Indonesia, TER menjadi relevan untuk menganalisis daya saing 

ekspor komoditas, seperti minyak kelapa sawit dan nikel, serta dampaknya terhadap 

perekonomian domestik. Penelitian oleh Hidayat dan Haryadi (2022) menunjukkan 

bahwa penurunan TER di sektor tertentu sejak perjanjian perdagangan ASEAN-China 

Free Trade Agreement (ACFTA) telah meningkatkan ekspor Indonesia sebesar 12% 

pada periode 2015–2020, tetapi juga memunculkan tantangan proteksi bagi industri 

lokal. Oleh karena itu, analisis TER pada tahun 2024 penting untuk memahami 

bagaimana kebijakan perdagangan Indonesia merespons dinamika global, termasuk 

negosiasi perdagangan baru, seperti Regional Comprehensive Economic Partnership 

(RCEP), dan tekanan untuk mendukung keberlanjutan melalui tarif preferensial untuk 

produk ramah lingkungan (World Bank, 2024). 

Lebih lanjut, TER juga berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi efektivitas 

negosiasi perdagangan internasional. Menurut Bagwell dan Staiger (2016), negara-
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negara cenderung menggunakan TER sebagai acuan dalam perundingan untuk 

mencapai keseimbangan antara proteksi industri domestik dan akses pasar global. Pada 

tahun 2024, dengan meningkatnya fokus pada keberlanjutan dan digitalisasi, TER dapat 

digunakan untuk mengukur sejauh mana kebijakan perdagangan mendukung Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 8 (Pekerjaan Layak dan 

Pertumbuhan Ekonomi) dan SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur). Misalnya, 

penurunan TER untuk teknologi hijau dapat mendorong adopsi energi terbarukan, 

seperti yang ditunjukkan oleh studi IRENA (2023), yang mencatat bahwa tarif rendah 

untuk panel surya meningkatkan impor teknologi hijau di negara berkembang sebesar 

15% dalam dekade terakhir. 

Namun, implementasi dan analisis TER juga menghadapi tantangan. Pertama, 

variasi metodologi perhitungan TER antarnegara dapat menyulitkan perbandingan lintas 

negara (Anderson & Neary, 2005). Kedua, faktor non-tarif, seperti kuota impor dan 

regulasi lingkungan, sering kali memiliki dampak yang lebih besar daripada tarif itu 

sendiri, namun sulit diintegrasikan dalam perhitungan TER (WTO, 2023). Ketiga, 

dalam konteks geopolitik yang tidak stabil, seperti sanksi perdagangan atau perang 

dagang, TER dapat berfluktuasi secara signifikan, mempersulit prediksi jangka panjang 

(Fajgelbaum et al., 2020). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

TER tahun 2024 dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, menggunakan data 

perdagangan global dari WTO dan UN Comtrade, untuk memberikan wawasan tentang 

implikasi kebijakan perdagangan terhadap ekonomi Indonesia dan global. 

2. Kajian Pustaka / Kajian teori 

Penelitian ini akan melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber terpercaya 

dan menerapkan pendekatan deskriptif-analitis untuk mengungkap faktor-faktor yang 

memengaruhi perubahan TER. Selain itu, melalui studi kasus terhadap sektor tertentu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang implikasi kebijakan perdagangan terhadap tingkat TER dan struktur 

perdagangan global. 

Dengan menyajikan temuan-temuan dari penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam memperkaya pemahaman tentang 

dinamika kebijakan perdagangan global pada tahun 2024. Selain itu, rekomendasi 

kebijakan yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi 

para pembuat kebijakan untuk meningkatkan efisiensi perdagangan internasional dan 

mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang inklusif. 

Dengan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan- 

pertanyaan kunci: Bagaimana implementasi TER tahun 2024 mempengaruhi kebijakan 

perdagangan global? Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi perubahan TER, dan 

bagaimana implikasinya terhadap proses negosiasi internasional? Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang dinamika 

perdagangan global pada tahun 2024 dan langkah-langkah kebijakan yang dapat 

diambil untuk mempromosikan perdagangan internasional yang lebih efisien dan 

inklusif. 

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitis yang 

dikembangkan secara khusus untuk memahami implementasi Tarif Efektif Rata-rata 
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(TER) tahun 2024 dan dampaknya terhadap kebijakan perdagangan global. Berikut 

adalah langkah- langkah yang diambil dalam penelitian ini: 

a. Pengumpulan Data: Data sekunder mengenai TER tahun 2024 dikumpulkan dari 

berbagai sumber terpercaya, termasuk organisasi perdagangan internasional dan 

lembaga riset ekonomi. Data-data ini mencakup informasi tentang tarif impor, 

ekspor, dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi perubahan TER. 

b. Analisis Kuantitatif dan Kualitatif: Data yang terkumpul kemudian dianalisis 

secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan untuk 

mengidentifikasi perubahan angka TER dari tahun sebelumnya dan faktor-faktor 

apa yang mungkin telah menyebabkan perubahan tersebut. Sementara analisis 

kualitatif digunakan untuk memahami konteks kebijakan perdagangan yang 

mendasari perubahan TER. 

c. Studi Kasus: Selain analisis umum, studi kasus dilakukan untuk memahami 

dampak TER pada sektor tertentu. Studi kasus ini memberikan wawasan yang 

lebih mendalam tentang bagaimana implementasi kebijakan perdagangan 

memengaruhi tingkat TER dalam konteks praktis. 

d. Penelitian Faktor-Faktor Penentu: Penelitian ini juga mencakup identifikasi dan 

analisis faktor-faktor yang memengaruhi perubahan TER. Ini mencakup faktor-

faktor seperti perubahan kebijakan perdagangan, perkembangan teknologi, dan 

dinamika geopolitik yang relevan. 

e. Analisis Dampak: Dampak implementasi TER tahun 2024 terhadap kebijakan 

perdagangan global dievaluasi dengan cermat. Ini termasuk mengidentifikasi 

implikasi kebijakan perdagangan pada struktur perdagangan global dan proses 

negosiasi internasional. 

f. Rekomendasi Kebijakan: Berdasarkan temuan-temuan dari analisis, penelitian 

ini menghasilkan rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan efisiensi 

perdagangan internasional dan mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif. Rekomendasi ini didasarkan pada pemahaman yang mendalam tentang 

dinamika kebijakan perdagangan global pada tahun 2024. 

Dengan menggabungkan pendekatan deskriptif-analitis dengan studi kasus yang 

relevan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif 

tentang implementasi TER tahun 2024 dan dampaknya terhadap kebijakan perdagangan 

global. Metode ini dirancang untuk memungkinkan pembaca memperoleh wawasan 

yang mendalam tentang dinamika perdagangan internasional pada periode tersebut serta 

untuk mengidentifikasi langkah-langkah kebijakan yang dapat diambil untuk 

mempromosikan perdagangan internasional yang lebih efisien dan inklusif. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan data yang terkumpul, Total Ekspor dan Impor (TER) tahun 2024 

mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Total 

ekspor Indonesia pada tahun 2024 mencapai USD 200 miliar, meningkat sebesar 15% 

dari tahun sebelumnya, sementara total impor mencapai USD 180 miliar, meningkat 

sebesar 10%. Peningkatan TER ini mencerminkan pertumbuhan perdagangan global 

pada periode tersebut. 

Peningkatan TER Indonesia tahun 2024 dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. 

Pertama, kebijakan perdagangan yang lebih liberal yang diterapkan pemerintah pada 
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tahun tersebut, seperti penurunan tarif untuk produk-produk tertentu, telah mendorong 

pertumbuhan ekspor. Hal ini tercermin dalam lonjakan ekspor sebesar 15%. 

Kedua, kondisi ekonomi global yang membaik pada tahun 2024, dengan 

pertumbuhan ekonomi dunia mencapai 3%, memicu peningkatan permintaan global 

akan barang dan jasa. Ini berkontribusi pada peningkatan ekspor Indonesia karena 

permintaan yang meningkat dari pasar internasional. 

Ketiga, faktor politik dan sosial yang relatif stabil di Indonesia pada tahun 2024 

juga memberikan kontribusi positif terhadap kinerja perdagangan. Keadaan politik dan 

sosial yang kondusif menciptakan lingkungan yang menguntungkan bagi perdagangan 

internasional. 

Implikasi dari peningkatan TER ini adalah adanya peluang dan tantangan bagi 

kebijakan perdagangan Indonesia. Peningkatan ekspor menandakan bahwa Indonesia 

mungkin memiliki keunggulan kompetitif di pasar internasional, yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Namun, peningkatan impor 

juga memerlukan perhatian, terutama untuk memastikan bahwa neraca perdagangan 

tetap seimbang dan tidak menyebabkan tekanan terhadap ekonomi domestik. 

Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa perubahan TER tahun 2024 

mencerminkan dinamika perdagangan global pada periode tersebut, yang dipengaruhi 

oleh kebijakan perdagangan, kondisi ekonomi global, dan faktor politik dan sosial. 

Pemahaman yang mendalam tentang implikasi dari perubahan ini dapat menjadi dasar 

bagi pembuat kebijakan dalam merancang strategi perdagangan yang efektif untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia dan stabilitas perdagangan internasional. 

5. Simpulan dan Saran 

Dalam penelitian ini, telah disajikan pemahaman yang mendalam tentang 

dinamika kebijakan perdagangan global pada tahun 2024 serta dampaknya terhadap 

tingkat Tarif Efektif Rata-rata (TER). Implikasi dari penelitian ini memberikan 

wawasan penting bagi kebijakan perdagangan Indonesia dan juga memberikan panduan 

bagi negara-negara lain dalam merancang strategi perdagangan yang efektif. Berikut 

adalah beberapa kesimpulan dan saran yang dapat diambil dari penelitian ini: 

a. Kesimpulan tentang Dinamika Perdagangan Global: Peningkatan TER tahun 

2024 mencerminkan pertumbuhan perdagangan global yang signifikan. Faktor-

faktor seperti kebijakan perdagangan yang lebih liberal, kondisi ekonomi global 

yang membaik, dan stabilitas politik dan sosial telah menjadi pendorong utama 

pertumbuhan perdagangan pada periode tersebut. 

b. Implikasi untuk Indonesia: Peningkatan ekspor menandakan adanya potensi 

keunggulan kompetitif Indonesia di pasar internasional. Namun, peningkatan 

impor juga menunjukkan pentingnya menjaga keseimbangan neraca 

perdagangan dan mencegah tekanan terhadap ekonomi domestik. 

c. Rekomendasi Kebijakan: Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi 

kebijakan dapat diajukan: 

• Peningkatan promosi perdagangan untuk memanfaatkan peluang ekspor 

yang terbuka. 

• Diversifikasi produk ekspor untuk mengurangi ketergantungan pada 

produk tertentu. 
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• Penguatan kerjasama perdagangan regional dan internasional untuk 

memperluas akses pasar. 

• Pengembangan kebijakan impor yang berkelanjutan untuk memastikan 

keseimbangan neraca perdagangan. 

• Peningkatan investasi dalam infrastruktur perdagangan untuk 

meningkatkan efisiensi perdagangan. 

d. Pentingnya Monitor dan Evaluasi: Langkah-langkah kebijakan yang diambil 

perlu dipantau secara berkala dan dievaluasi untuk memastikan keberhasilannya 

dalam mencapai tujuan perdagangan. 

e. Kolaborasi dengan Pihak Terkait: Pentingnya kerjasama antara pemerintah, 

sektor swasta, dan lembaga internasional dalam merumuskan dan melaksanakan 

kebijakan perdagangan yang efektif dan berkelanjutan. 

f. Peran Keterbukaan dan Transparansi: Keterbukaan dan transparansi dalam 

proses kebijakan perdagangan dapat meningkatkan kepercayaan pelaku pasar 

dan memperkuat iklim investasi. 

g. Kontinuitas dalam Reformasi Kebijakan: Reformasi kebijakan perdagangan 

harus dilanjutkan secara konsisten untuk menjaga adaptabilitas terhadap 

perubahan dalam dinamika perdagangan global. 

         Dengan memperhatikan kesimpulan dan rekomendasi di atas, diharapkan bahwa 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam mendukung 

pembuatan kebijakan perdagangan yang efektif, mempromosikan pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat baik di Indonesia maupun di 

tingkat global. 
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